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SUMMARY

BIOTECHANOLOGICAL  APLICATION ON  DIFFERENT SUBSTRAT

COMPOSITION AS INCREASING SEDIMENT CULTURE MEDIUM QUALITY

OF TIGER SHRIMP (Penaus monodon F.) By : Sarjito*, Djunaedi, A.** and
Maslukah, L**., Fisheries *and **Marine Science Department, Fisheries and Marine
Scince Faculty, Dlp(meg,oro Umversuty 2001; 25 pageq -

Decreasing of sediment quality was caused by ammonia due to the degradation of
uncaten feed is'a problem in tiger shrimp (Peneus monodon F.) culture.. Biotechnology
application may be can be used to solve this problem due t0 c;nvironmen_tal safety. The
objective of this research was to know the influence different substrat composition and

efféctivity of application of biotechnology product on ammonia reduction in culture

sediment of tiger shrimp. . _ ' d

Experimental laboratoris and split plot design based on donipletely randomized

design was applied in the research. The main treatment was the substrat substrat

composition (A= sand 25% and clay 75%; B= sand 50% and clay 50%; C = sand 75%
~ and clay 25%); as qub-treatment was epicin concentration 1,0 ppm and as a group was

_ day (0; 2; 4; and 6) with three replication.

Anova result indicated that applications of biotechnology product, espemally

substrat composition was not significantly affect on the ammonia sediment reduction in

in the culture medium of tiger shrimp (P>_0.'05). Epicin dose of 1.0 ppm and day as sub-
treatment has a significantly affect'(p_<0.05) in reducing ammonia at second day. The

concentration of 1.0 ppm of probiotic as biotechnological product- indicated th.e'ability to

reduce ammonia in the sediment of culture medium of tiger shrimp
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‘ Penelitian mengenai “Aplikasi Biofeknologi Pada Berbagai Jenis Substrat Yang
Berbeda Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Sediment Kultur Udang Windu”.
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peningkatan produksi dalam budidaya udang windu. Penclitian ini merupakan penelitian
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I. PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Dalam budidaya udang windu (Penveus monodon F.) salah satu masalah yang... .. -

timbul adalah dengan menumpuknya substansi pencemar, yaitu sisa pakan di sedimen,

yang akan dapat menurunkan kualitas air; dan akhirnya dapat mengganggu proses

kehidupan dan bahkan pada kadar tertentu dapat mematikan udang (Wickins, 1976:

Boyd, 1987; Manguire dan Allan, 1990). Menurut Maguire dan Allan (1990), fenomena

ini dapat pula mengakibatkan kegagalan usaha budidaya udang. -

‘Dalam rangka mengatasi kendala penurunari kualitas air ters_ebi;t, perlu diadakan -

tero‘bosan baru .dalam bidang teknologi penanggulangannya. Salah satu alternatif
pemecahan yang dapat dilakukan adalal, dengan memanfaatkan produk bioteknqlogi
yang ber.v;’awasan lingkungan. Bioteknologi ini, memanfaatkan Bakt_epi yang mampu
menguraikan bahan orggmik secara biul(-)gis, tanpa menggangu keseimbangan ekosistem

di dalam media kultur tambak udang.  Menurut Palaar (1987), biotcknologi i
: g Bl

dimungkinkan, karcna  bakieri ‘pengurai merupakan jasad renik bersel tunggal yang

*

mampu menguraikan bahan lilnbah, serta berperan dalam rantai makan déngan
menyediakan unsur hara yang dibutubkan oleh .organ.ism'e aquatik latnnya yang berlaraf
febih tinggi.

Berbagai jenis substrat dasar tambak 'yang {erdiri dari pasir, campuran pasir dall‘l.
tanah liat/lumpur; dan tanah liat dengan karaktcristiknya masing—masfng akan berperan

dalam penampungan dan proses penguratan dari bahan pencemar yang masuk ke tambak.




Spotte (1979) menyatakan bahwa substrat dasar akan’ berpengaruh dalam proses

degradasi oleh bakteri.

*

1.2, Perumusan Masalah

Kemajuan teknologi budidaya udang windu di tambak baik (semi intensif dan

.~ intensif) akan meningkatkan pemakaian pakan buatan. Kurang tepatnya feeding regim

akan mengakibatkan fertimbunnya sisa-sisa pakan (uneaten feed) 'di sedimen/dasar
tambak, yang secara perlahan-lahan akan meningkatkan bahan pencemar terutama
amoniak di sedimen (Maguire dan Allan, 1990). Ditambah lagi dengan udang sebagat

hewan amonotelik yang mengeluarkan produk: ekskresi berupa amontak lewat insang

.sebesar 60 — 80%, maka ini akan sangat mempengaruhi kadar amoniak di dalam media .

kuﬁg{ (Clybrook; 1993).

Untuk méngatasi masalah .terscbul., Kinne (19’?6) mgnyarankan untuk
menggunakan cara_biologis dikarenakan lebih effisien bila dibandingkén dengan cara
mekanis dan khemis.  Peman{aatan p_roduk Ilasil;l*;iolcknulogi yaitu probiotik. Probiotik
merupakan formu!a.si yang |ﬁengandung bakteri yang tersefeksi, enzim dan penyangga

buffer yang diranc;ang khusus untuk mempercepat degradasi limbah organik (Liong dan

Subramaniam, 1996).  Sedangkan  daya kerja atau kemampuan bakieri sangat

dipengaruhi oleh faktor lingkungan'(Spolte', 1979; Nirnama, 1996); Santoso k&, '1996)
dan substrat dasar (Kinne,. 1979)

Dalam penanggutangan menuruhnya kualitas scdimen di media kultur udang

* dengan memanfaatkan produk bioteknologi, substrat dasar sangat berperan. Jenis

2




substrat dasar yang bervariast di tambak, akan berpengaruh pula pada effektivitas dan

kineria dari produk bioteknologi, sehingga layak untuk diteliti.






